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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain bahan ajar berbasis kemampuan analisis, untuk 

menganalisis respon peserta didik dan guru terhadap bahan ajar, serta menganalisis kemampuan analisis 

peserta didik setelah diterapkan bahan ajar berbasis kemampuan analisis. Jenis penelitian ini ialah 

Penelitian dan Pengembangan menggunakan adaptasi model Borg and Gall yang terdiri dari Research 

and information collection, Planning, Develop, form product, Preliminary field testing, Product revision, 

Main field testing, Final product dan Disseminate. Produk yang dikembangkan kemudian dituangkan 

dalam bentuk buku guru, buku perseta didik, dan media simulasi. Produk dalam penelitian ini kemudian 

diuji cobakan pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bone.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kategori valid dengan nilai koefisien validitas Vc=1,00. 

Kepraktisan penggunaan bahan ajar ini diukur melalui respon peserta didik dan respon guru, dimana 

respon yang diberikan berupa respon positif. Efektivitas penggunaan bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang dikembangkan dilihat dari tes kemampuan analisis peserta didik yang berada 

pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes kemampuan analisis peserta didik yang 

mencapai KBM sebesar 82,35%. 

 

Kata Kunci: bahan ajar, kemampuan analisis, model pengembangan Borg and Gall 
 

ABSTRACT 

 

This study aims at designing physics learning material based on analysis skill, analyzing the teachers 

and students' responses on teaching material, and analyzing the mastery of analysis skill in Physics after 

applying physics learning material based on analysis skill. The type of this study was research and 

development using Borg and Gall development model which consisted of Research and information 

collection, Planning, Develop, form product, Preliminary field testing, Product revision, Main field 

testing, Final product dan Disseminate. The product developed was in a form of teacher's book, studen's 

book, and simulation media. The product was then tested to students of grade XI IPA at SMAN 3 Bone. 

The result of the research show that the learning material developed had met valid category with 

coefficient validity Vc=1.00. The practicality of using learning material was measured through student 

and teacher's response where the response given was positive response. The effectiveness of using 

Physics learning material based on analysis ability which had been developed based on students' analysis 

ability was in very high category, indicated by the test result of students' analysis ability which achieved 

KBM 82.35%. 

 

Keywords: learning material, analysis ability, Borg and Gall development model 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan salah satu 

kegiatan yang harus dilakukan melalui 

perencanaan yang matang. Perencanaan yang 

dilakukan sebelum proses pembelajaran akan 

sangat menentukan keberhasilan dari 

pembelajaran itu sendiri. Keberhasilan dari 

pembelajaran sangat dipengaruhi dari proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
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peserta didik serta interaksi antara keduanya 

dengan lingkungan belajar. 

Perencanaan pembelajaran dituangkan 

dalam suatu perangkat pembelajaran yang 

merupakan pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

Penyusunan perangkat pembelajaran yang baik 

adalah yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, karena dapat menciptakan suatu proses 

pembelajaran yang menarik dan berkesan bagi 

peserta didik. Salah satu bagian penting dari 

perangkat pembelajaran yang sangat 

memengaruhi proses pembelajaran di kelas 

adalah bahan ajar, karena bersentuhan langsung 

terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik. Proses penggalian informasi 

dapat dilakukan oleh peserta didik melalui 

bahan ajar. 

Ada beberapa aspek yang penting 

dalam kurikulum 2013 yang harus diperhatikan 

yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ketiga aspek ini harus terangkum dalam suatu 

pembelajaran, baik dalam perencanaan maupun 

proses pembelajaran itu sendiri. Aspek kognitif 

mencakup kemampuan untuk mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Menurut 

Anderson & Krathwohl (2015) kemampuan 

untuk mengingat, memahami, dan menerapkan 

digolongkan ke dalam kemampuan berpikir 

tingkat rendah, sedangkan kemampuan 

menganalisis, menevaluasi, dan mencipta 

digolongkan ke dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Setiap aspek ini kemudian 

dituangkan dalam perencanaan pembelajaran 

yang akhirnya menentukan proses 

pembelajaran itu sendiri. 

Belajar fisika memerlukan proses 

pembelajaran yang lebih komplek. Fisika tidak 

dapat dipelajari hanya dengan membaca dan 

menghapal konten saja. Sehingga diperlukan 

kemampuan analisis dalam pembelajaran fisika. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Saptono, et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa untuk 

mempelajari hal yang tidak dapat diperoleh 

dengan membaca dan menghapal saja 

diperlukan kemampuan penalaran yang logis, 

berpikir analitik, dan imajinasi yang kuat. 

Kemampuan analisis sangatlah penting 

dimiliki oleh peserta didik di SMA khususnya. 

Kemampuan analisis itu sendiri merupakan 

salah satu kemampuan tingkat tinggi yang 

tentunya tidak dapat dipelajari dan tidak dapat 

diperoleh begitu saja namu perlu dikembangkan 

melalui pembelajaran. Menurut Suryani, et al. 

(2015), salah satu variabel penting yang dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai 

pembelajaran adalah kemampuan analisis 

karena merupakan salah satu kemampuan dasar 

dalam melakukan pemecahan masalah. Untuk 

mengembangkan kemampuan analisis, perlu 

didesain melalui suatu perencanaan yang baik. 

Peserta didik terkhusus pada jenjang 

SMA tentunya harus memiliki kemampuan 

analisis yang baik. Seperti yang dikatakan 

Nuroso & Siswanto (2010) bahwa anak di atas 

usia 11 tahun telah mampu berpikir secara 

kongkret dan mempuyai kemampuan berpikir 

secara abstrak dan secara kompleks. Mereka 

mampu menyadari kompleksnya setiap faktor-

faktor secara sistematik dan mampu 

memisahkannya dengan menguji konsep yang 

dimiliki. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Suparno (2001) bahwa usia 11 tahun ke atas 

merupakan tahap akhir perkembangan kognitif 

anak, pada tahap ini anak telah memiliki 

pemikiran yang formal, komplek, logis, dan 

konkret. Tentunya dari usia 11 tahun atau usia 

SMP peserta didik harus dibiasakan berpikir 

secara kritis dan analitis, sehingga 

perkembangan kognitif perserta didik dapat 

berkembang secara maksimal. 

Menurut Doro`aeni, et al. (2013) 

kemampuan analisis peserta didik perlu untuk 

dikembangkan karena akan menyebabkan 

peserta didik cenderung untuk berpikir kritis 

dan akan berpengaruh terhadap prestasi 

akademik peserta didik. Pada saat peserta didik 

menganalisis suatu permasalahan berdasarkan 

bukti dan fakta yang mereka peroleh, maka ia 

dapat memperkirakan atau berasumsi bahwa 

sesuatu itu benar atau tidak berdasarkan 

penyelidikannya (Dwijananti & Yulianti, 

2010). Kemampuan analisis menjadi penting 

dalam pembelajaran karena dapat membantu 

atau mendukung proses kognitif yang dilakukan 

peserta didik (Purnamawati, et al., 2014). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sayekti dan Ika 

(2012) yang menyatakan bahwa kemampuan 

analisis juga memengaruhi prestasi belajar 

peserta didik. 

Kompetensi dasar untuk mata pelajaran 

fisika di SMA sebagian besar adalah untuk 

menganalisis, yaitu sekitar 68% KD adalah 

menganalisis sehingga pembelajaran harus 

diarahkan sebaik mungkin untuk mencapai 

kompetensi dasar tersebut. Kompetensi dasar 

lainnya adalah 26% merupakan kemampuan 

untuk menerapkan dan 6% merupakan 

kemampuan untuk memahami. Terkhusus pada 



kelas XI SMA sekitar 54% dari kompetensi 

dasar adalah menganalisis, 22% merupakan 

kemampuan untuk menerapkan, dan 4% 

merupakan kemampuan untuk memahami. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 

analisis ini merupakan salah kemampuan dasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik sehingga 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran fisika 

khususnya di kelas XI.  

Desain perencanaan perlu dirancang 

dengan sebaik-baiknya, untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Proses pembelajaran 

mencakup berbagai macam aktivitas belajar 

dari peserta didik yang difasilitasi oleh guru, 

seperti membaca, mengamati, bertanya, 

mengkaji, mendengarkan, mendemonstrasikan, 

menggambar, melakukan percobaan, dan lain 

sebagainya. Peran guru sebagai pendidik di sini 

tentu sangat besar guna mencapai tujan yang 

diharapkan. Peran dari guru tentunya akan 

sangat ditunjang dengan penggunaan media 

maupun bahan ajar yang baik. Penggunaan 

media atau bahan ajar ini selain membantu 

peserta didik memahami materi pembelajaran 

juga dapat meningkatkan minat dan motivasi 

peserta didik yang tentunya akan sangat 

memengaruhi pencapaian maupun belajar 

peserta didik. 

Bahan ajar merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk mecari materi-

materi yang terkait guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran seperti modul, buku teks, diktat, 

handout, televisi, radio, surat kabar, dan lain 

sebagainya. Prastowo (2014) juga 

mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan 

segala bahan (baik alat, teks, maupun 

informasi) yang disusun secara sistematis yang 

menampilkan kompetensi pembelajaran secara 

utuh dengan tujuan penelaahan dan 

implementasi pembelajaran. 

Bahan ajar yang baik adalah yang 

sesuai dengan karakter peserta didik, 

berorientasi pada kebiasaan dan pengalaman 

yang sering dialami oleh peserta didik, dan 

mudah untuk dipahami, serta sesuai dengan 

tuntutan kurikulum.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

di SMA Negeri 3 Bone, diperoleh bahwa bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika 

berupa buku teks, LKS, dan media penunjang 

lainnya. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

memberi pengarahan peserta didik mengenai 

materi yang diajarkan, kemudian mengarahkan 

peserta didik untuk mengerjakan soal yang 

terdapat di LKS dengan bantuan buku teks dan 

sumber belajar lainnya. Lembar kerja yang 

digunakan adalah LKS yang diterbitkan oleh  

CV. Cahaya Pustaka dengan judul 

“FISIKA (Peminatan Ilmu Alam)”. LKS ini 

berisi kompetensi inti; kompetensi dasar; 

indikator; materi singkat; tugas kognitif dalam 

bentuk uraian; tugas psikomotorik dalam 

bentuk penugasan; uji kompetensi dalam 

bentuk pilihan ganda, isian singkat, dan uraian; 

tugas remedial dalam bentuk isian singkat, dan 

pengayaan dalam bentuk uraian. Kebanyakan 

dari soal-soal tersebut merupakan soal 

penerapan, yakni sekitar 62% dari keseluruhan 

soal yang tercantum dalam LKS. 18% 

merupakan soal pemahaman dan mengingat, 

15% yang merupakan soal menganalisis, dan 

5% merupakan soal mengevaluasi dari jumlah 

keseluruhan soal yang ada dalam LKS. 

Lembar kerja ini berisi materi singkat 

dan sebagian besarnya berupa soal-soal yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik. Hal ini 

tentu akan melatih kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal. Dampak dari 

pembelajaran tersebut ialah peserta didik 

kurang memahami konsep karena peserta didik 

tidak melakukan penyelidikan sendiri mengenai 

gejala fisika sehingga peserta didik tidak dapat 

mengkonstuk pengetahuannya sendiri. 

Dikatakan oleh Sianipar (2012) bahwa 

pembelajaran konstruktivisme dapat membantu 

peserta didik untuk lebih memahami 

pembelajaran fisika dan memberi kesan yang 

baik tentang pembelajaran.  

Buku teks yang digunakan adalah 

“Fisika untuk SMA/MA kelas XI” yang ditulis 

oleh Marthen Kanginan. merupakan buku yang 

berisi materi, prosedur melakukan percobaan, 

dan beberapa soal yang terkait dengan materi. 

Buku teks ini merupakan buku penunjang yang 

digunakan peserta didik untuk mengisi LKS 

mereka. Buku teks ini tidak menjadi buku 

pegangan peserta didik, melainkan menjadi 

buku pegangan guru sehingga penggunaannya 

oleh peserta didik tidak maksimal, dan tidak 

dapat digunakan peserta didik di luar jam 

pelajaran. Oleh karena pembelajaran lebih 

terfokus kepada penggunaan LKS yang 

berisikan soal-soal terkait, maka kemampuan 

peserta didik yang berkembang hanyalah 

kemampuan menyelesaikan soal.  

Hal ini berdampak terhadap rendahnya 

pemahaman peserta didik mengenai materi, dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik terkhusus untuk kemampuan analisis. 

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 



adanya bahan ajar yang terintegrasi dengan 

lembar kegiatan peserta didik dan media 

pembelajaran serta mampu mengembangkan 

kemampuan analisis peserta didik dalam 

penggunaannya. Hal ini juga dikemukakan oleh 

Prastowo (2012) bahwa bahan ajar yang baik 

memiliki beberapa komponen termasuk buku 

teks dan LKS di dalamnya sehingga 

pembelajaran akan lebih terarah. 

Bahan ajar yang terintegrasi dengan 

kegiatan pembelajaran mampu memaksimalkan 

dan mempermudah proses belajar peserta didik. 

Pencarian informasi tentunya akan lebih 

terstruktur dan lebih mengarah kepada 

pembelajaran mandiri, dimana guru hanya 

sebagai fasilitator. Dengan bahan ajar yang 

dirancang sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, karakteristik peserta didik 

dan kearifan lokal maka akan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna. Peserta didik 

akan lebih mudah memahami konten 

pembelajaran dan akan meningkatkan 

kemampuan analisis peserta didik. 

Bahan ajar yang dapat dijadikan 

alternatif tentunya memiliki beberapa 

komponen di dalamnya termasuk bahan bacaan 

yang berisi materi dan penjelasannya, langkah-

langkah pembelajaran, lembar kerja, dan media 

pembelajaran yang terintegrasi dan 

mengarahkan pembelajaran pada pencapaian 

kompetensi dasar. Bahan ajar yang dimaksud 

adalah bahan ajar berbasis kemampuan analisis. 

Bahan ajar ini ditujukan untuk mengembangkan 

kemampuan analisis peserta didik dengan 

menerapkan langkah-langkah menganalisis di 

dalamnya.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengembangan bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis untuk peserta 

didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bone”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: (1) bagaimana bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis untuk kelas XI IPA SMA 

Negeri 3 Bone yang valid? (2) bagaimana bahan 

ajar fisika berbasis kemampuan analisis untuk 

kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bone yang praktis? 

dan, (3) bagaimana efektivitas bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis untuk kelas XI 

IPA SMA Negeri 3 Bone yang telah 

dikembangkan? 

 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (research and development) 

dengan menggunakan desain pengembangan 

yang diadaptasi dari Borg and Gall. 

Pengembangan ini meliputi tahap Research and 

information collection, develop form product, 

preliminary field testing, product revision, main 

field testing, operational product revision, 

operational field testing, final product dan 

disseminate (Sugiyono, 2017). Bahan ajar yang 

telah dikembangkan kemudian diterapkan 

dalam penelitian yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 3 Bone. Waktu pelaksanaan penelitian 

yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 

2018/2019. Bahan ajar berbasis kemampuan 

analisis yang dikembangkan dan 

diperiksa/divalidasi oleh pakar/ahli kemudian 

diuji cobakan pada peserta didik kelas XI IPA 

SMA Negeri 3 Bone. Prosedur pengembangan 

bahan ajar berbasis kemampuan analisis ini 

menggunakan model pengembangan Borg and 

Gall yang digambarkan pada Gambar 1 berikut. 

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur 

Pengembangan 

Data yang diperoleh dari hasil validasi 

oleh para ahli dianalisis untuk menjelaskan 

kevalidan dan kelayakan penggunaan bahan 

ajar yang telah dibuat. Data hasil penilaian 

praktisi dan tanggapan peserta didik digunakan 

untuk menjelaskan kepraktisan penggunaan 

bahan ajar dalam pembelajaran. Adapun data 

tes kemampuan analisis digunakan untuk 

menjelaskan keefektifan penggunaan bahan ajar 

bebasis kemampuan analisis. Berikut ini 

dikemukakan tentang analisis data kevalidan, 



penilaian praktisi, tanggapan peserta didik 

terhadap bahan ajar, dan tes kemampuan 

analisis peserta didik. 

1.  Analisis data kevalidan/Gregory 
Data hasil validasi bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis dan intrumen oleh 

dua orang ahli/pakar atau disebut dengan uji 

Gregory atau validitas isi. Koefisien validasi 

dilakukan secara deskriptif kualitatif berupa 

sangat reevan, relevan, tidak relevan, dan sangat 

tidak relevan. Hasil dari penilaian pakar ini 

secara umum berupa kategori tanpa revisi, 

sedikit revisi, banyak revsi, dan tidak dapat 

digunakan/ masih perlu konsultasi. Hasil 

analisis ditentukan dengan memerhatikan 

penilaian dari kedua validator. Analisis 

dilakukan terhadap semua aspek dan butir dari 

instrumen. Kemudian menentukan koefisien 

validitas isi dari bahan ajar dan instrumen yang 

dikembangkan. 

Untuk menentukan koefisien validitas 

isi, hasil penilaian dari kedua pakar dimasukkan 

ke dalam tabulasi silang 2 x 2 yang terdiri dari 

kolom A, B, C dan D. Kolom A adalah sel yang 

menunjukkan ketidaksetujuan kedua penilai. 

Kolom B dan C adalah sel yang menunjukkan 

perbedaan pandangan antara penilai pertama 

dan kedua (penilai pertama setuju dan penilai 

kedua tidak setuju atau sebaliknya). Kolom D 

adalah sel yang menunjukkan persetujuan 

antara kedua penilai. Untuk lebih mudahnya, 

penentuan validitas konstruk/isi dengan teknik 

Gregory seperti pada Gambar 2 berikut. 

Gambar 2. Model Penentuan Validasi 

Keterangan:  

1: sangat tidak sesuai  

2: tidak sesuai  

3: sesuai  

4: sangat sesuai 

Tabel 1. Tabulasi Silang (2x2) PAkar/Ahli 

 

Keterangan: 

A = banyaknya butir dalam sel A (relevansi 

lemah-lemah) 

B = banyaknya butir dalam sel B (relevansi 

kuat-lemah) 

C = banyaknya butir dalam sel C (relevansi 

lemah-kuat) 

D = banyaknya butir dalam sel D (relevansi 

kuat-kuat) 

Adapun rumus untuk memperoleh validitas 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

R= [
D

A+B+C+D
] 

Analisis lain yang digunakan ialah 

analisis item, dan uji reliabilitas. Setelah itu 

dilakukan analisis deskriptif untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 

diperileh melalui uji coba.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran hasil pengembangan 

diuraikan dalam data hasil pengembangan 

bahan ajar berbasis kemampuan analisis hingga 

diperoleh hasil pengembangan. Mulai dari 

perancangan bahan ajar yang mencakup materi 

ajar, lembar kerja, dan media pembelajaran, 

perancangan butir-butir instrumen kemampuan 

analisis, angket penilaian bahan ajar, angket 

respon praktisi, dan angket respon peserta didik. 

Hingga diperoleh sebuah produk 

bahan ajar berbasis kemampuan analisis yang 

valid, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Adapun hasil pengembangannya 

diuraikan sebagai berikut. 

Melalui proses pemilihan materi fisika 

dengan mengkaji silabus maka disusunlah 

bahan ajar berbasis kemampuan analisis yang 

berupa materi ajar, lembar kerja, dan media 

pembelajaran pada materi fluida dinamik yang 

mencakup empat indikator pembelajaran; suhu, 

kalor, dan perpndahannya yang mencakup 

delapan indikator pembelajaran; dan teori 

kinetik gas yang mencakup dua indikator 

pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari tahap 

perancangan sebelumnya kemudian dilakukan 

uji validasi oleh dua orang ahli/pakar di bidang 

evaluasi dan media. Berdasarkan analisis dari 

hasil validasi oleh dua orang pakar tersebut 

diperoleh bahwa dari tiga aspek yang dinilai 

dari media yang dikembangkan yaitu 

berdasarkan kualitas isi dan tujuan, kualitas 

instuksional, dan kualitas teknis yang terdiri 

atas 23 karakteristik yang dinilai, dapat 

dinyatakan bahwa semua valid dan dapat 



digunakan. Bahan ajar yang telah 

dikembangkan pada tahap-tahap sebelumnya 

kemudian siap untuk digunakan pada peserta 

didik. Bahan ajar yang dimaksud berupa buku 

guru yang mencakup rencana pelaksaan 

pembelajaran, materi ajar, dan lembar kerja; 

buku peserta didik yang mencakup materi ajar 

dan lembar kerja; dan media simulasi. 

Beberapa perubahan juga dilakukan 

pada bahan ajar setelah dilakukan uji coba. 

Perubahan-perubahan tersebut lebih mengarah 

pada aspek kemudahan dalam penggunaannya. 

Adapun perubahan yang dilakukan ialah 

dengan membuat sebuah Buku Petunjuk 

Penggunaan Bahan Ajar Fisika berbasis 

Kemampuan Analisis.Kepraktisan bahan ajar 

fisika berbasis kemampuan analisis dapat 

dilihat dari respon praktisi/guru dan respon 

peserta didik setelah menggunakan bahan ajar 

ini dalam proses pembelajaran. Respon yang 

dimaksud ialah respon positif/negatif yang 

diberikan oleh responden untuk setiap 

indikator. 

Penilaian terhadap bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis ini juga dilakukan 

oleh guru-guru fisika yang berada dalam 

lingkup SMA Negeri 3 Bone. Sebanyak empat 

orang guru melakukan penilaian terhadap bahan 

ajar yang telah dikembagkan. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari pemberian angket respon 

praktisi/guru dapat dilihat bahwa respon guru 

terhadap penggunaan bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis ialah positif, dengan kata 

lain bahwa bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis ini dapat digunakan dalam 

pembelajaran fisika. Ada empat aspek yaitu 

aspek daya tarik, materi, bahasa, kegiatan PBM. 

Guru mata pelajaran fisika diharapkan memberi 

penilaian terhadap aspek-aspek tersebut untuk 

melihat bahan ajar ini dari sudut pandang 

praktisi/guru. Kecenderungan respon 

praktisi/guru tersebut akan lebih terlihat jelas 

pada data yang ditampilkan dalam bentuk grafik 

seperti berikut. 

Gambar 3. Grafik Frekuensi Skor Respon 

Praktisi/Guru terhadap Bahan 

Ajar Fisika berbasis Kemampuan 

Analisis untuk Indikator Daya 

Tarik 

Indikator lainnya ialah mengenai materi 

dari bahan ajar. Materi ini dinilai oleh praktisi 

untuk melihat bagaimana kepraktisan 

penggunaan bahan ajar ini dalam pembelajaran 

dari sisi pengajar, serta untuk menganalisis 

kekurangan apa saja yang perlu diperbaiki 

dalam pengembangan bahan ajar ini dan aspek 

yang berhubungan dengan pengembangan 

bahan ajar secara praktis. Secara umum 

praktisi/guru memberi respon positif seperti 

pada gambar 4 berikut. 

Gambar 4. Grafik Frekuensi Skor Respon 

Praktisi/Guru terhadap Bahan Ajar 

Fisika berbasis Kemampuan Analisis 

untuk Indikator Materi 

Bila ditinjau dari kesesuaian bahan ajar 

dengan kegiatan pembelajaran maka dapat 

dilihat bahwa respon praktisi juga positif 

dimana kecenderungan guru memberi skor 3 

seperti pada grafik berikut. 

Gambar 5. Grafik Frekuensi Skor Respon 

Praktisi/Guru terhadap Bahan 

Ajar Fisika berbasis Kemampuan 

Analisis untuk Indikator Kegiatan 

Pembelajaran 

Ada tiga indikator yang menjadi 

penilaian peserta didik terhadap bahan ajar 

fisika berbasis kemampuan analisis ini yakni 

dari segi daya tarik, materi dan bahasa. Untuk 

indikator daya tarik dapat dilihat bahwa 

kecenderungan peserta didik memberi respon 

positif terhadap bahan ajar ini.  

Gambar 6. Grafik Frekuensi Skor Respon 

Peserta Didik terhadap Bahan 

Ajar Fisika berbasis Kemampuan 

Analisis untuk Indikator Daya 

Tarik 
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Berdasarkan grafik di atas dapat 

dilihat bahwa peserta didik cenderung 

memberi skor 3 untuk setiap butir dari butir 

1 sampai 7. Kemudian dari segi materi yang 

dimuat, secara umum peserta didik 

memberi respon positif pula dimana skor 

yang diberi peserta didik cenderung 

mengarah ke skor 3 seperti pada gambar 7 

berikut. 

Gambar 7. Grafik Frekuensi Skor Respon 

Peserta Didik terhadap Bahan 

Ajar Fisika berbasis Kemampuan 

Analisis untuk Indikator Materi 

Dapat dilihat bahwa hampir di setiap 

butir respon peserta didik memberi skor 3 

dimana frekuensinya sangat banyak. Kecuali di 

butir nomor 10 peserta didik lebih cenderung 

memberi skor 4 yakni sebanyak 30. Dari sisi 

bahasa dapat dilihat bahwa peserta didik 

memberi respon positif yakni dengan 

cenderung memberi skor 4 seperti pada grafik 

berikut. 

Gambar 8. Grafik Frekuensi Skor Respon 

Peserta Didik terhadap Bahan 

Ajar Fisika berbasis Kemampuan 

Analisis untuk Indikator Bahasa 

Kemampuan analisis peserta didik 

kemudian diukur menggunakan instrumen 

kemampuan analisis yang telah dinyatakan 

valid hingga draf 3. Hasil yang diperoleh bahwa 

82,35% peserta didik mampu mencapai nilai 

KBM, sedangkan 17,65% peserta didik tidak 

mencapai nilai KBM. Kemampuan analisis 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Tes Kemampuan Analisis 

Peserta Didik 

 

Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis 

digunakan, dan efektif dalam membantu peserta 

didik untuk mengembangakan kemampuan 

analisis sebagai produk. Kemampuan analisis 

ini merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik khususnya pada jenjang 

menengah atas sebab dianggap pada masa ini 

peserta didik telah mencapai tahap 

perkembangan kognitif yang kompleks 

sehingga mampu untuk berpikir analitis. Hal ini 

juga dicantumkan dalam kurikulum 2013 

dimana kompetensi dasar khususnya pada mata 

pelajaran fisika, sekitar 64% kompetensi dasar 

yang harus dicapai peserta didik adalah 

manganalisis. Hal itu menjadi acuan dalam 

pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini, 

dimana bahan ajar ini dirancang agar peserta 

didik dapat melakukan proses pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah yang analitis 

sehingga secara otomatis peserta didik terlatih 

dalam berpikir analitis. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

SMA Negeri 3 Bone. Waktu pelaksanaan 

penelitian yaitu pada semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019, dengan subjek uji coba 

adalah peserta didik kelas XI IPA. Prosedur 

pengembangan bahan ajar ini menggunakan 

model Borg and Gall. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian adalah lembar validasi media, angket 

respon guru, angket respon peserta didik, dan 

tes kemampuan analisis. Data yang diperoleh 

dari hasil validasi pakar selanjutnya dianalisis 

untuk menjelaskan kevalidan dan kelayakan 

penggunaan bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Data hasil respon peserta didik 

dan praktisi kemudian dianalisis untuk 

menjelaskan kepraktisan penggunaan bahan 

ajar. Serta skor hasil tes kemampuan analisis 

peserta didik dianalisis untuk menjelaskan 

efektifitas penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan. 

Hasil penelitian digunakan untuk 

melihat sejauh mana bahan ajar yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan, dan efektif digunakan. Tahap 

pertama yang dilakukan dalam pengembangan 

ini ialah perancangan bahan ajar sesuai dengan 

kurikulum 2013. Hal yang dilakukan ada tahap 

ini ialah mengkaji silabus khususnya mengenai 

bahan ajar yang meliputi ciri-ciri dari materi 

ajar, lembar kerja peserta didik, dan media 
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pembelajaran. Lebih dikhususkan lagi pada 

materi (1) fluida dinamis; (2) suhu, kalor, dan 

perpindahannya; dan (3) teori kinetik gas. Hasil 

dari pengkajian silabus tersebut digunakan 

untuk menyusun sebuah bahan ajar yang 

meliputi materi ajar, LKPD, dan media 

simulasi. Bahan ajar yang dikembangkan ini 

merupakan rancangan bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang kemudian akan 

dilakukan beberapa uji untuk melihat tingkat 

validitas dan kelayakannya untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Bahan ajar yang dikembangkan pada 

tahap awal/draf 1 ini terdiri dari tiga kompetensi 

dasar dimana KD 3.4 mengenai fluida dinamik 

yang terdiri atas empat indikator yang 

mencakup materi asas bernoulli dan 

kontinuitas, KD 3.5 mengenai suhu, kalor, dan 

perpindahan kalor terdiri atas delapan indikator 

yang mencakup materi pemuaian, pengaruh 

kalor terhadap suhu, asas black, dan 

perpindahan kalor, dan KD 3.6 yang mencakup 

persamaan gas ideal dan energi kinetik gas 

terdiri atas empat indikator yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 pada halaman 58. Bahan ajar 

yang terdiri dari materi ajar, lembar kerja, dan 

media simulasi ini kemudian disatukan menjadi 

sebuah buku guru dan buku peserta didik. Buku 

guru terdiri atas rencana pelaksaan 

pembelajaran (RPP), materi ajar, dan lembar 

kerja peserta didik (LKPD). Buku peserta didik 

terdiri atas materi ajar dan lembar kerja peserta 

didik. Media simulasi kemudian dibuat dalam 

bentuk softfile dalam compact disk (CD) yang 

dibagikan kepada peserta didik nantinya dalam 

melakukan percobaan. 

Bahan ajar dan instrumen yang telah 

dirancang pada daraf awal kemudian divalidasi 

oleh dua orang pakar di bidang evaluasi dan 

media, dimana hasil yang diperoleh bahwa 

bahan ajar fisika berbasis kemampuan analisis 

berada pada kategori valid sesuai dengan hasil 

penilaian dua orang pakar. Karakteristik bahan 

ajar yang dinilai meliputi ciri-ciri dari materi 

ajar, LKPD, dan media simulasi. Pada 

penelitian ini diperoleh karakteristik bahan ajar 

meliputi (1) kualitas isi dan tujuan, (2) kualitas 

instruksional, dan (3) kualitas teknis. Indikator 

dan butir penilaian pakar terhadap bahan ajar 

fisika berbasis kemampuan analisis ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 halaman 60. Hasil yang 

diperoleh dari penilaian pakar menjelaskan 

bahwa untuk setiap butir kedua validator 

setuju/sangat setuju (berada pada kategori D 

menurut uji Gregory) sehingga dinyatakan 

valid. Bahan ajar ini dapat dikatakan valid 

sebab berdasarkan validitas kontruk diperoleh 

nilai koefisein validitas Vc=1,00 yang 

menunjukkan relevansi kuat-kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang telah dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan penilaian pakar terhadap 

bahan ajar maka dilakukan beberapa perbaikan 

untuk memperoleh bahan ajar yang valid dan 

siap untuk digunakan. Perubahan yang 

dilakukan aspek pertama yang mengalami 

perubahan yaitu materi ajar yang terdapat pada 

buku guru dan buku peserta didik. Pada materi 

ajar sebelumnya (draf 1) tidak tergambarkan 

langkah-langkah analisis secara jelas melainkan 

secara tersirat. Maka dilakukan perubahan 

dengan menambahkan langkah-langkah analisis 

yang jelas dalam proses literasi. 

Langkah-langkah analisis yang 

dimaksud ialah mencakup indikator 

membedakan, mengorganisasikan, dan 

mengatribusikan. Langkah inilah yang 

dijadikan acuan dalam membangun 

pengetahuan peserta didik melalui literasi. 

Setiap langkah analisis ini dimasukkan dalam 

semua materi yang ada dalam bahan ajar yaitu 

fluida dinamik, suhu, kalor, dan 

perpindahannya, serta teori kinetik gas. 

Lembar kerja peserta didik yang 

terdapat pada bahan ajar ini pun mengalami 

perbaikan yaitu dari segi pertanyaan/langkah-

langkah analisis yang harus diselesaiakan 

peserta didik dalam proses penyelidikannya. 

Pertanyaan analisis ini diperbanyak guna untuk 

membiasakan peserta didik dalam melakukan 

proses analisis. Proses yang dimasud ialah 

sesuai indikator membedakan, 

mengorganisasikan, mengatribusikan. 

Berdasarkan komentar dari validator 

mengenai simulasi pada bahan ajar ini, maka 

simulasi yang digunakan juga mengalami 

perbaikan. Perbaikan yang dimaksud ialah 

berupa animasi dari beberapa simulasi 

khususnya animasi pada simulasi bernoulli 

dibuat lebih realistis lagi. Dimana sebelumnya 

jarak pancaran air dalam percobaan yang 

menerapkan asas toricelli terlalu jauh sehingga 

tidak realistis. Maka dari itu simulasi ini 

diperbaiki dengan memerhatikan aspek realitas 

dari animasi yang ditampilkan. 

Uji coba bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis pada peserta didik 

diakukan oleh guru mata pelajaran fisika. Hasil 

yang diperoleh cukup baik, dimana respon guru 



dan peserta didik menunjukkan respon yang 

positif. Perubahan yang dilakukan pada bahan 

ajar hanyalah dengan membuah sebuah buku 

petunjuk penggunaan Bahan Ajar Fisika 

berbasis Kemampuan Analisis. Buku petunjuk 

ini dimaksudkan untuk mempermudah pihak-

pihak yang akan menggunakan bahan ajar ini.  

Instrumen respon praktisi/guru yang 

telah dinyatakan valid kemudian diberikan 

kepada guru fisika di SMA Negeri 3 Bone. 

Secara umum respon praktisi/guru terhadap 

bahan ajar fisika berbasis kemampuan analisis 

cenderung memberi respon positif dengan rata-

rata respon positif sebesar 93,02% dan respon 

negatif sebesar 6,98%. Untuk indikator daya 

tarik praktisi/guru cenderung memberi respon 

positif dengan rerata respon positif sebesar 95% 

dan 5% berupa respon negatif, untuk indikator 

materi rata-rata skor praktisi/guru cenderung 

memberi respon positif dengan rerata respon 

positif sebesar 100%, untuk indikator bahasa 

praktisi/guru cenderung memberi respon positif 

dengan rerata respon positif sebesar 83% dan 

17% berupa respon negatif, Serta untuk 

indikator kegiatan PBM praktisi/guru 

cenderung memberi respon positif dengan 

rerata respon positif sebesar 93,75% dan 6,25% 

berupa respon negatif. Hal ini menggambarkan 

kecenderungan praktisi/guru memberi respon 

positif terhadap bahan ajar ini secara 

keseluruhan, begitupun untuk masing-masing 

indikator. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum respon 

praktisi/guru terhadap daya tarik bahan ajar 

yang dikembangkan yaitu berupa respon positif, 

dimana respon positif sebesar 95% dan respon 

negatif 5%. Hal ini menggambarkan bahwa 

bahan ajar fisika berbasis kemampuan analisis 

yang telah dikembangkan telah memenuhi 

indikator yang pertama yaitu dari segi daya 

tarik. 

Meninjau indikator materi dari bahan 

ajar ini dapat dilihat bahwa praktisi/guru 

memberi respon positif dengan frekuensi skor 4 

sebanyak 6 dan skor 3 sebanyak 18, dan tidak 

ada yang memberi respon negatif.  

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum respon 

praktisi/guru terhadap materi bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu berupa respon positif, 

dimana respon positif sebesar 100%. Hal ini 

menggambarkan bahwa bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis yang telah 

dikembangkan telah memenuhi indikator yang 

kedua yaitu materi pembelajaran. 

Meninjau indikator bahasa dari bahan 

ajar ini dapat dilihat bahwa praktisi/guru 

memberi respon positif dengan frekuensi skor 4 

sebanyak 2 dan skor 3 sebanyak 8, sedangkan 

respon negatif hanya memiliki frekuensi 2 

untuk skor 2 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum respon 

praktisi/guru terhadap bahasa bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu berupa respon positif, 

dimana respon positif sebesar 83% dan respon 

negatif 17%. Hal ini menggambarkan bahwa 

bahan ajar fisika berbasis kemampuan analisis 

yang telah dikembangkan telah memenuhi 

indikator yang pertama yaitu dari segi bahasa. 

Meninjau indikator daya tarik dari 

bahan ajar ini dapat dilihat bahwa praktisi/guru 

memberi respon positif dengan frekuensi skor 4 

sebanyak 4 dan skor 3 sebanyak 11, sedangkan 

respon negatif hanya memiliki frekuensi 1 

untuk skor 2. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum respon 

praktisi/guru terhadap kegiatan pembelajaran 

dari bahan ajar yang dikembangkan yaitu 

berupa respon positif, dimana respon positif 

sebesar 93,75% dan respon negatif 6,25%. Hal 

ini menggambarkan bahwa bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis yang telah 

dikembangkan telah memenuhi indikator yang 

pertama yaitu dari segi kegiatan pembelajaran. 

Hasil penilaian praktisi/guru tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis yag telah 

dikembangkan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Dimana praktisi/guru lebih 

cenderung memberi respon positif yaitu sebesar 

94,44%. Terutama pada aspek materi dan 

proses pelaksanaan belajar-mengajar yang 

tentunya menjadi komponen penting yang harus 

diperhatikan dalam memilih suatu bahan ajar. 

Berdasarkan respon peserta didik yang 

ditinjau dari tiga indikator yaitu (1) daya tarik, 

(2) materi, dan (3) bahasa. Secara umum respon 

peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis cenderung memberi 

respon positif dengan rata-rata respon positif 

sebesar 85,43% dan respon negatif sebesar 

14,57%. Untuk indikator daya tarik peserta 

didik cenderung memberi respon positif dengan 

rerata respon positif sebesar 80% dan 20% 

berupa respon negatif, untuk indikator materi 

rata-rata skor peserta didik cenderung memberi 



respon positif dengan rerata respon positif 

sebesar 82% dan 18% berupa respon negatif, 

serta untuk indikator bahasa peserta didik 

cenderung memberi respon positif dengan 

rerata respon positif sebesar 94,29% dan 5,71% 

berupa respon negatif. Hal ini menggambarkan 

kecenderungan peserta didik memberi respon 

positif terhadap bahan ajar ini secara 

keseluruhan, begitupun untuk masing-masing 

indikator. 

Hasil respon peserta didik tersebut 

menggambarkan bahwa bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis telah memenuhi 

aspek kepraktisan dari segi peserta didik. 

Dimana penilaian peserta didik lebih cenderung 

memberi respon positif yaitu sebesar 85,43%. 

Dengan penilaian ini tentunya aspek 

kepraktisan dari penggunaan bahan ajar dalam 

proses pembelajaran telah terpenuhi. 

Berdasarkan analisis hasil validasi ahli 

mengenai bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang telah dikembangkan, 

dapat disimpulkan bahwa kedua pakar telah 

memberi penilaian bahwa bahan ajar tersebut 

telah valid seperti yang telah diuraikan 

sebelumnya. Ada beberapa aspek yang menjadi 

kriteria penilaian bahan ajar yang valid seperti 

kelayakan bahan ajar dari segi penampilan, 

kelayakan cakupan materi, prosedur 

penyelidikan peserta didik sesuai dengan 

kemampuan analisis, dan integrasi atau 

keterhubungan antara sumber-sumber belajar 

dalam bahan ajar. Berdasarkan penilian pakar 

maka disimpulkan bahwa secara substansi 

bahan ajar yang telah dikembangkan berada 

pada kategori valid.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji coba bahan ajar fisika berbasis kemampuan 

analisis secara terbatas. Hasil analisis dari uji 

coba tersebut digunakan untuk melihat apakah 

bahan ajar yang telah dinyatakan valid oleh 

pakar dapat diterapkan dengan baik dalam 

pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari uji 

coba ini sesuai yang diharapkan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan telah dapat dinyatakan valid.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang valid ialah bahan ajar 

yang memenuhi kriteria kelayakan bahan ajar 

dari segi penampilan, kelayakan cakupan 

materi, prosedur penyelidikan peserta didik 

sesuai dengan kemampuan analisis, dan 

terintegrasi atau saling terhubungan antara 

sumber-sumber belajar dalam bahan ajar 

berdasarkan penilaian ahli. 

Dari hasil analisis angket respon 

peserta didik dan respon praktisi/guru seperti 

yang telah diuraikan datanya pada bagian 

sebelumnya diperoleh bahwa peserta didik 

cenderung memberi respon positif terhadap 

bahan ajar fisika berbasis kemampuan analisis 

yang telah dikembangkan. Respon tersebut 

meliputi respon mengenai daya tarik bahan ajar, 

kemudahan materi yang tercakup dalam bahan 

ajar, dan bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

Respon praktisi/guru digunakan untuk 

melihat bagaimana bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang praktis digunakan 

menurut pendidik. Berdasarkan analisis respon 

praktisi/guru terhadap bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis diperoleh bahwa 

praktisi/guru cenderung memberi respon yang 

posistif. Respon tersebut meliputi respon 

mengenai daya tarik bahan ajar, kesesuaian 

materi dengan kurikulum, kemudahan 

penyajian materi, kemudahan dan kesesuaian 

proses pembelajaran dangan kondisi peserta 

didik, dan bahasa yang digunakan seusai 

dengan PUEBI serta mudah dipahami. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis yang praktis digunakan 

dalam pembelajaran ialah praktis digunakan 

oleh peserta didik meliputi kemudahan materi 

yang tercakup dalam bahan ajar, menarik, dan 

bahasa yang digunakan mudah dipahami serta 

praktis digunakan oleh pendidik dalam 

pembelajaran. Praktis yang dimaksud ialah 

menarik, mudah digunakan, memliki 

kesesuaian antara materi dengan kurikulum, 

kemudahan penyajian materi, kemudahan dan 

kesesuaian proses pembelajaran dangan kondisi 

peserta didik, dan bahasa yang digunakan seusai 

dengan PUEBI serta mudah dipahami.  

Ketuntasan peserta didik bila diamati 

dari segi indikator pembelajaran bahwa skor 

yang diperoleh peserta didik berada pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi sesuai dengan 

pengkategorian menurut Riduwan (2011) 

dengan rata-rata skor peserta didik adalah 

77,60%. Indikator 3.6.1 merupakan indikator 

dengan nilai rata-rata peserta didik tertinggi 

yaitu 87,65 dapat dilihat pada Tabel 4 pada 

lampiran 3.3 halaman 141. Indikator ini adalah 

menganalisis persamaan gas ideal dalam 

memecahkan masalah-masalah fisika. 

Persamaan gas ideal ini telah dipelajari peserta 



didik mulai dari jenjang SMP, persamaan yang 

digunakan pula tidak terlalu rumit dan mudah 

untuk dipahami. Pada lembar kerja peserta didik 

yang terdapat pada bahan ajar yang 

dikembangkan, peserta didik telah dilatih untuk 

menggunakan persamaan gas ideal. Lembar 

kerja ini juga diintegrasikan dengan simulasi 

yang dikembangkan sehingga peserta didik 

telah dibiasakan untuk mengerjakan persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan gas ideal. 

Efektifitas bahan ajar ini kemudian 

dilihat dari ketercapaian tujuan pembelajaran 

yang diukur menggunakan tes kemampuan 

analisis. Uraian di atas menjelaskan bahwa 

penggunaan bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis pada SMA Negeri 3 Bone 

mampu menuntun peserta didik melakukan 

proses analisis materi pembelajaran yang 

digambarkan dengan sebagian peserta didik 

mampu mencapai KBM pada tes kemampuan 

analisis. Hal ini tentunya menggambarkan 

bagaimana kemampuan analisis peserta didik 

setelah diajar mengunakan bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar 

fisika berbasis kemampuan analisis pada 

peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bone 

telah efektif dalam menunjang proses 

pembelajaran berdasarkan langkah-langkah 

analisis yang meliputi indikator membedakan, 

mengorganisasikan, dan megatribusikan yang 

digambarkan oleh hasil tes kemampuan analisis 

peserta didik yang mayoritas mampu mencapai 

nilai KBM. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan dapat diambil kesimpulan 

berikut.. 

1.  Bahan ajar fisika berbasis kemampuan 

analisis memenuhi kategori valid ialah 

bahan ajar yang memenuhi kriteria 

kelayakan bahan ajar dari segi penampilan, 

kelayakan cakupan materi, prosedur 

penyelidikan peserta didik sesuai dengan 

kemampuan analisis, dan terintegrasi atau 

saling terhubungan antara sumber-sumber 

belajar dalam bahan ajar berdasarkan 

penilaian ahli.   

2. Bahan ajar fisika berbasis kemampuan 

analisis yang praktis digunakan dalam 

pembelajaran meliputi praktis digunakan 

oleh peserta didik yakni dari segi kemudahan 

materi yang tercakup dalam bahan ajar, 

menarik, dan bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, serta praktis digunakan oleh 

pendidik dalam pembelajaran. Praktis yang 

dimaksud ialah menarik, mudah digunakan, 

memliki kesesuaian antara materi dengan 

kurikulum, kemudahan penyajian materi, 

kemudahan dan kesesuaian proses 

pembelajaran dangan kondisi peserta didik, 

dan bahasa yang digunakan seusai dengan 

PUEBI serta mudah dipahami. 

3.  Efektivitas penggunaan bahan ajar fisika 

berbasis kemampuan analisis yang 

dikembangkan dilihat dari tes kemampuan 

analisis peserta didik yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar fisika berbasis 

kemampuan analisis dikatakan efektif untuk 

digunakan. 

Adapun saran peneliti bahwa pada 

penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Penelitian ini sudah menghasilkan bahan 

ajar yang valid, Oleh karena itu, disarankan 

kepada guru fisika untuk dapat 

menggunakan bahan ajar ini. 

2. Bagi peneliti yang berminat melakukan 

penelitian pengembangan bahan ajar agar 

mencermati segala kelemahan dan 

keterbatasan penelitian ini, sehingga 

penelitian yang dilakukan dapat 

menghasilkan perangkat yang lebih valid 

dan yang layak untuk digunakan. 

3. Penelitian pengembangan ini pada tahap 

penyebarannya masih terbatas, sehingga 

disarankan kepada calon peneliti selanjutnya 

untuk melakukan tahap penyebaran pada 

lingkup sekolah yang lebih luas. 
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